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PERTEMUAN KOORDINASI SHELTER CLUSTER 
NOTULENSI PERTEMUAN 20 Januari 2010 

 
 

PERTEMUAN KOORDINASI BERIKUTNYA:  
 
Pertemuan Shelter Cluster: 15:00, HARI RABU, 3 February, Lokasi menyusul  
 
AKSI LANJUTAN 

1. ACTION: CHF memberikan laporan perkembangan singkat mengenai pertemuan TWiG.  

1. Salam dan Perkenalan  
Lembaga yang hadir: TPT, USAID, CHF, CRS, Oxfam, Handicap International, Panah Minang Peduli, 
PMI, IOM, CBF, Island Aid, Care, Build Change, OCHA, SLA, Mitra Peduli, Undalas University 

2. Perubahan di agenda  
Tak ada perubahan  

3. Review notulensi sebelumnya   
• Review aksi lanjutan sebelumnya  

1. Sedang dilaksanakan 

2. Sedang dilaksanakan 

3. Sedang dilaksanakan 

• Notulensi rapat sebelumnya telah disepakati sebagai catatan pertemuan yang akurat. 

4. Update tim koordinasi 

• Peran baru sebagai Klaster Shelter Pemulihan Dini (Early Recovery Shelter Cluster) dan 
integrasi dengan TPT – Koordinator baru memberikan gambaran umum dari struktur tim yang 
diusulkan, termasuk usulan mempekerjakan seorang Early Recovery Advisor serta dua orang staf 
pendukung lainnya. Lembaga-lembaga telah diingatkan bahwa Tim Koordinasi adalah sebuah  
bentuk pelayanan bagi anggota-anggota Cluster, dan bahwa segala komentar mengenai arah kerja 
serta lingkup kerja tim serta output yang dihasilkan selalu diterima. Anggota-anggota diinformasikan 
bahwa tim Koordinasi akan mencari cara untuk berintegrasi dengan TPT di minggu-minggu 
mendatang demi memfasilitasi serah-terima pekerjaan kepada Pemerintah akhir April ini. 

• Pihak Pemerintah dan koordinasi- Anggota TPT Pak Febrin Ismail yang bertugas di sektor 
perumahan memberikan presentasi singkat mengenai bagaimana sistem klaster akan berintegrasi 
dengan mekanisme koordinasi Pemerintah. Tim shelter cluster akan memberi penjelasan lebih lanjut 
di kemudian hari. Koordinator juga meminta anggota klaster untuk bersiap-siap bahwa Pemerintah 
dengan bantuan dari OCHA akan segera memberikan formulir profil lembaga yang wajib diisi.   

• Penjajakan Kota Padang – Koordinator menekankan bahwa angka perkiraan serta laporan informal 
kelihatannya akan mengindikasikan bahwa Kota Padang memerlukan inspeksi lebih lanjut, dan 
bahwa Shelter Cluster akan memimpin penjajakan hunian sementara Kota Padang. Penjajakan ini 
akan berupaya untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenai kebutuhan yang ada, 
mekanisme penanggulangan yang ada saat ini, serta kemungkinan menjajaki tema migrasi dan mata 
pencaharian. Oxfam telah menawarkan untuk mendanai penjajakan tersebut. Rencananya seluruh 
proses akan selesai dalam perkiraan waktu 6 minggu. Lembaga manapun yang tertarik untuk 
berpartisipasi atau mendukung penjajakan ini silakan menghubungi Steve.  
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a. Tercatat bahwa Universitas Andalas telah mengadakan penjajakan kerusakan di Kota 
Padang, namun sejauh yang diketahui oleh tim, tidak ada penelitian lebih lanjut mengenai 
persoalan tersebut.  

5. Advokasi 
Kelompok akan segera dibentuk, tidak ada poin spesifik yang diangkat pada rapat ini. 

6. Pengumuman dari anggota  
Oxfam – mengunjungi ‘desa Agam’ di Sungai Batang. Mereka meninjau 170 KK masih terus tinggal di 
tenda, dan bahwa ACT sedang dalam proses membangun barak ke dalam bentuk rumah untuk 
pemukiman sementara ini. Oxfam menyoroti bahwa kondisi yang ada saat ini dapat dikatakan cukup 
kurang beruntung, dan bahwa strategi jalan keluar untuk pemukiman sementara ini masih belum 
diputuskan.  

Smart Shelter – telah mengembangkan batako press kunci. Mereka akan dengan senang hati berbicara 
mengenai bahan-bahan untuk program hunian transisi dan permanen mereka. 

Swiss Labour Assistance – meminta keterangan mengenai kemungkinan penyusunan harga-harga 
untuk bahan-bahan bangunan  

Konsesus di antara kelompok yang memperbaharui informasi mengenai harga-harga material 
dll sebaiknya dilakukan oleh lembaga-lembaga yang beroperasi di kecamatan spesifik atau 
Nagari. 

Smart Shelter –ingin bertemu dengan lembaga-lembaga yang ada mengenai saran-saran teknis serta 
informasi sehubungan dengan harga-harga, material, selebaran,dll.  

IASC Gender Advisor – akan pergi field trip beberapa kali untuk meninjau hunian pasca gempa. 
Rekomendasi akan dipresentasikan kemudian. Akan ada pula lokakarya/pelatihan dalam 
menggabungkan panduan-panduan gender ke dalam proyek. Detil akan menyusul. 

Handicap International – menyediakan akses penuh, hunian transisi sejumlah 200 dari 400 yang telah 
teridentifikasi di Padang Pariaman. Mereka mengingatkan lembaga-lembaga bahwa mereka mungkin 
akan beroperasi di area dengan lembaga-lembaga lainnya namun di banyak kasus hanya akan 
membangun beberapa hunian sementara sehubungan dengan mandate mereka yang spesifik. Mereka 
akan berbagi database mereka segera agar lembaga-lembaga juga mengetahui kebutuhan yang masih 
tersisa. 

7. Manajemen Informasi – Google Group (http://groups.google.com/group/sum09)  
• Laporan kemajuan hunsisi – lembaga-lembaga diminta untuk terus mengirimkan rencana hunian 

transisional mereka, demikian pula dengan jumlah hunian yang telah dibangun hingga saat ini.  

• Ringkasan tabel  – dua tabel ringkasan dipresentasikan pada kelompok  

o Ringkasan rencana lembaga serta statusnya (download) 

o Ringkasan rencana Kabupaten dan cakupannya (download) 

• Peta – tidak ada update minggu ini. Peta yang direvisi akan disebarkan minggu depan melalui email  

• Pemulihan-swadaya – menindaklanjuti dari usaha yang dilakukan minggu-minggu sebelumnya, tim 
koordinasi ingin mengumpulkan lembaga-lembaga yang tertarik untuk mendiskusikan cara terbaik 
untuk memastikan tingkat pemulihan-swadaya yang sedang berlangsung di masyarakat (mis: 
persentase KK yang telah berhasil memecahkan solusi bagi hunian sementara mereka sendiri, 
sebagai contoh, perbaikan, tinggal dengan teman atau keluarga, membangun hunisisi, dll  

o Emergency Architects akan membagikan informasi yang telah mereka kumpulkan  

o IOM telah menjalankan penjajakan pelengkap 

o Oxfam mengutarakan hal mengenai beberapa formulir pendukung, seperti shelter toolkits, 
mungkin dapat dimasukkan ke dalam keseluruhan  KK yang telah menerima ‘bantuan hunian 
transisi’. Perbincangan ini akan dilanjutkan. 

http://groups.google.com/group/sum09
http://groups.google.com/group/SUM09/web/100120_T-shelter_Agency_Plans_District.pdf?_done=%2Fgroup%2FSUM09%3F
http://groups.google.com/group/SUM09/web/100120_T-shelter_Coverage_at_District.pdf?_done=%2Fgroup%2FSUM09%3F
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8. Technical Working Groups 
• Pelatihan – pertemuan sepertinya akan diadakan setiap 2 minggu, kecuali ada permintaan lebih 

lanjut. Anggota TWiG mendiskusikan topic-topik atau focus kelompok, yang dapat memasukkan 
pembelajaran yang didapat, kompensasi, pelatihan spesifik perempuan, dll.  

• Informasi Publik – IOM masih memiliki 25,000 poster untuk distribusi oleh lembaga-lembaga dan 
meminta lembaga-lembaga untuk memakainya.  

 

9. Lain-lain 
• Steve Barton membahas dalam rapat mengenai peran klaster yang berubah dari emergency 

shelter/tanggap darurat ke pemulihan.  Shelter cluster harus merespon pada humanitarian 
Coordinator mengenai 

1. DRR 

2. Kegiatan Pemulihan Dini 

3. Rencana saat ini dan jangka panjang  

• Steve Barton mengusulkan untuk mengunjungi lembaga-lembaga yang ada beberapa hari/minggu ke 
depan untuk lebih memahami kegiatan lembaga mereka sehubungan dengan kebutuhan informasi di 
atas. 

• OCHA sedang mengumpulkan semua penjajakan agar bisa di-review dan diinterpretsikan kemudian. 

KOORDINATOR MEMINTA DENGAN SANGAT KEPADA 
LEMBAGA-LEMBAGA YANG ADA UNTUK MEMBERIKAN 
PENJAJAKAN YANG TELAH SELESAI KEPADA TIM 
CLUSTER 

10. Tanggal dan lokasi pertemuan berikutnya  
Pertemuan Koordinasi Shelter Cluster: 15:00. Hari Rabu, 3 Februari, Lokasi menyusul  
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